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ABSTRAK 

 

NENENG SUSANTI. 2006/77669: Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 
Belajar Ekonomi Dengan Menggunakan Media Grafis Siswa Kelas 
VIII.2 SMP N 6 Pariaman. Skripsi. Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Fakultas Ekonomi    Universitas Negeri Padang. 2011.  

Pembimbing  1  :  Prof.`Dr. H. Yasri. M.S                                                                                   
II :  Dra. Armida S.M.Si 

 
Penelitian ini bertujuan untuk dapat meningkatkan aktivitas siswa pada 

mata pelajaran ekonomi dengan menggunakan media grafis  pada siswa kelas 
VIII.2 SMP Negeri 6 Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, dengan subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII.2 yang berjumlah sebanyak 26 orang siswa dan 
terdiri dari 15 orang laki-laki dan 11 orang perempuan. Data penelitian ini 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi yang digunakan untuk 
melihat perubahan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II. Data ini diolah 
menggunakan teknik persentase (%) untuk melihat peningkatan aktivitas siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan persentase aktivitas siswa yang 
sangat memuaskan. Persentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 
35,81% dan meningkat pada siklus II sebesar 91,34%. Peningkatan aktivitas siswa 
dari kedua siklus yaitu sebesar 55,53%. Peningkatan aktivitas siswa ini juga 
diikuti dengan peningkatan hasil belajar pada siklus I sebesar 74,23% dan 
meningkat pada siklus II sebesar 83,65%. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan 
penelitian dengan menggunakan media grafis menuntut siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi dapat meningkat dengan menggunakan 
media grafis. Dan disarankan kepada guru untuk dapat menggunakan media grafis 
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 
dalam mata pelajaran ekonomi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan kegiatan yang penting 

dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan potensi sumber 

daya manusia (SDM). Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, pemerintah terus berusaha meningkatkannya melalui jenjang 

pendidikan, dimana sasaran pendidikan adalah tujuan pendidikan itu sendiri, 

yang pada akhirnya adalah pencapaian tujuan nasional, yaitu “mencerdaskan 

kehidupan”. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan langkah keserasian 

semua sistem penggerak pendidikan.  

Mutu pendidikan yang tinggi juga diharapkan dapat menghindarkan 

bangsa indonesia dari keterbelakangan dan kebodohan, serta dapat 

menyesuaikan diri terhadap kemajuan teknologi dan informasi. Mengingat 

pentingnya peranan pendidikan, pemerintah terus berupaya membina dan 

mengembangkan pendidikan. Upaya tersebut seperti penyediaan dan 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan, penataran guru serta 

pembaharuan kurikulum. Pembaharuan dalam bidang pendidikan ini pada 

dasarnya adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Pemerintah telah mengeluarkan UUD No.20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional. Standar Nasional Pendidikan (SNP) terdiri atas standar 

isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
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pengelolaan. Pembiayaan dan penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan 

secara berencana dan berkala  (Mulyasa, 2007:24). Selanjutnya dalam 

peraturan pemerintah Pendidikan Nasional No. 24 tahun 2006 mengatur 

tentang pelaksanaan standar kelulusan dan standar isi. Mengemukakan bahwa 

satuan pendidikan dasar dan menengah dapat mengembangkan kurikulum 

dengan standar yang lebih tinggi dari yang telah ditetapkan dengan 

memperhatikan panduan penyusunan KTSP pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (Mulyasa, 

2007:28). 

Seiring dengan adanya Standar Kelulusan (SKL) yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan (SNP). Standar kelulusan SMP bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian dan akhlak yang mulia 

serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Selain itu, siswa juga dituntut untuk mampu berkomunikasi lisan dan tulisan 

secara efektif dan santun, membangun dan menerapkan informasi dan 

pengetahuan secara logis, kritis, kreatif dan inovatif.  

Mencapai standar kelulusan tersebut menjadi tugas dan tanggung jawab 

bagi guru untuk mampu mengorganisasikan peserta didik sehingga tercapai 

Standar Kelulusan yang telah ditetapkan oleh SNP atau minimal mendekati 

Standar Ketuntasan Belajar mengajar untuk pelajaran  ekonomi di SMPN 6 

Pariaman  adalah 65. Maka pelajaran ekonomi membutuhkan strategi atau 

teknik pembelajaran yang baik agar guru mampu secara kondusif 

mengantarkan siswa untuk memahami pelajaran ekonomi dan memberi suasana 
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bagi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Selain 

itu dalam proses belajar mengajar ekonomi siswa dituntut untuk aktif selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Kelemahan selama ini dalam 

pembelajaran ekonomi adalah penyampaian materi oleh pendidik dalam kelas 

hanya bersifat satu arah (teacher centered), sehingga siswa cenderung pasif 

dan iklim kelas menjadi kurang kondusif, yang berakibat terhadap rendahnya 

hasil belajar ekonomi siswa. 

 Data yang didapat dari SMPN 6 Pariaman, terlihat bahwa proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan belum memberikan hasil yang 

maksimal. Dimana pada umumnya nilai rata-rata ulangan harian ekonomi 

masih rendah. Tabel I berikut ini menggambarkan rata-rata ulangan harian 

ekonomi pada kelas VIII SMPN 6 Pariaman. 

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas 
VIII SMPN 6 Pariaman. 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata ulangan 
harian 

Persentase siswa yang 
tuntas 

VIII.1 35 orang 67 71 % 
VIII.2 26 orang 65 66 % 
VIII.3 33 orang 65 71 % 
VIII.4 34 orang 65 70 % 

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMPN 6 Pariaman. 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata ulangan harian di kelas 

VIII.1 SMPN 6 Pariaman adalah 67. Sedangkan persentase siswa yang tuntas 

sebanyak 71%. Siswa kelas VIII.2 rata-rata nilainya 65. Sedangkan persentase 

siswa yang tuntas adalah 66%. sedangkan siswa kelas VIII.3 rata- rata nilainya 

adalah 65. Sedangkan persentase siswa yang tuntas adalah 71% dan kelas III.4 

rata-rata nilainya 65 sedangkan persentase siswa yang tuntas adalah 70%. 
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Tinggi rendahnya hasil belajar siswa di pengaruhi oleh berbagai faktor. 

Faktor tersebut dapat digolongkan pada faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa (internal factor) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (external 

factor). Faktor internal meliputi kecerdasan, perhatian, bakat, dan motivasi. 

Banyak siswa yang masih belum mengerti konsep materi yang telah dipelajari 

karena siswa cenderung menghafal materi, sehingga ketika diberikan tes oleh 

guru, siswa kebingungan dalam menjawab soal. Jawaban tes siswa hanya 

berdasarkan pendapatnya sendiri. Siswa tidak mengerti dengan materi yang 

telah dibahas dan kebanyakan dari siswa lebih banyak menghafal tanpa 

memahami materi pelajaran. Siswa juga cenderung mengantuk, dan 

meninggalkan kelas saat proses belajar mengajar sedang berlangsung, sehingga 

akan mempengaruhi aktivitas  dan tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Faktor eksternal meliputi kemampuan guru, kurikulum model 

pembelajaran, metode mengajar serta strategi yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi di kelas. Guru sebagai salah satu komponen utama 

dalam proses pembelajaran harus mampu menciptakan kondisi yang bagus 

sehingga dapat merangsang siswa untuk aktif belajar. Seorang guru yang 

bertanggung jawab terhadap pendidikan dituntut dalam berbagai tugas yang 

harus dilaksanakan sesuai dengan profesinya, seperti membimbing mendorong  

dan memberi fasilitas belajar bagi siswa agar dapat mencapai tujuan pengajaran 

dan mampu menerapkan pengetahuan yang didapat tersebut. 

Guru harus berusaha melibatkan siswa secara aktif dan meningkatkan 

aktivitas dalam proses pembelajaran. Semakin banyak keterlibatan siswa maka 
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akan semakin besar keinginan siswa untuk memahami pembelajaran yang 

diberikan. Apabila siswa bisa melakukan aktivitas belajar yang menggairahkan, 

maka siswa tidak hanya menunggu apa yang diberikan oleh guru saja, tetapi 

mareka akan cenderung berpartisipasi aktif. Jadi dapat kita lihat salah satunya 

dari keaktifan siswa tersebut karena siswa yang aktif akan mencoba 

menemukan, mendalami sendiri serta berdiskusi dengan teman sehingga materi 

pelajaran akan lebih lama diingat. 

Pembelajaran ekonomi disampaikan oleh guru dengan metode ceramah, 

dimana metode ini belum dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. 

Hal ini dikarenakan dalam proses belajar mengajar, siswa lebih suka 

mendengarkan guru dan mencatat. Implikasi dari hal ini mengakibatkan minat 

belajar ekonomi siswa rendah. Selama proses belajar mengajar pada mata 

pelajaran ekonomi berlangsung, guru menggunakan pendekatan pembelajaran 

individual yang bertujuan agar siswa dapat aktif, sehingga menyusun unit 

pekerjaan perorangan dalam suatu Lembar Kerja Siswa (LKS) dan tiap siswa 

wajib menyelesaikan dengan kemampuan dan kecepatan sendiri. Model 

pembelajaran ini belum mengairahkan siswa untuk aktif dalam mengikuti 

proses belajar mengajar. Karena dalam pembelajaran individual siswa belajar 

dengan tingkat kecerdasan masing-masing. Sehingga, siswa yang pandai 

semakin pandai, sementara siswa yang kurang pandai akan semakin tertinggal.  

Selain itu, dalam pembelajaran individual kerjasama dan rasa tanggung 

jawab antar sesama siswa juga kurang. Karena masing-masing siswa berusaha 

untuk memperoleh nilai yang baik dari usahanya sesuai dengan 
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kemampuannya masing-masing. Hal ini menjadikan interaksi antar sesama 

siswa menjadi sangat minim dan siswa yang kurang pandai merasa kesulitan 

untuk memahami pelajaran ekonomi. Pelajaran yang sulit untuk dipahami oleh 

siswa mengakibatkan siswa tidak bersemangat dan malas untuk belajar. 

Sehingga, tujuan pembelajaran tidak tercapai dan menyebabkan rendahnya 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi penulis yang penulis lakukan di SMPN 6 

Pariaman  ternyata Aktivitas belajar siswa masih rendah terutama dalam mata 

pelajaran ekonomi sebagaimana yang terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Data Hasil Aktivitas Siswa Kelas VIII SMPN 6 Pariaman. 
No Aktivitas siswa Jumlah Persentase 
1. Memperhatikan penjelasan guru 33 91,67 
2. Menjawab pertanyaan 29 80,55 
3. Mengajukan pertanyaan 6 16,67 
4. Menjawab pertanyaan 7 19,44 

Sumber: Observasi Peneliti pada kelas SMPN 6 Pariaman. 

Berdasarkan data pada tabel di atas kita bisa menyimpulkan bahwa 

selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas yang relevan dengan 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa masih rendah. Ini terlihat dari tabel 

bahwa memperhatikan penjelasan guru sebanyak 33 orang, sedangkan 

menjawab pernyaaan sebanyak 29 orang, sedangkan mengajukan pertanyaan  

sebanyak 6 orang, sedangkan menjawab pertanyaan sebanyak 7 orang. 

Untuk mengatasi kondisi dikelas VIII.2 SMPN 6 kota Pariaman 

dilakukan perubahan strategi dan model pembelajaran. Alternatif lain yang 

dapat dilakukan adalah dengan menggunakan salah satu media yaitu media 

grafis. Dalam pembelajaran ekonomi sangat baik sekali menggunakan media 
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grafis karena media grafis tersebut dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa disamping biaya murah dan dapat menarik perhatian siswa. 

Pemakaian media grafis ini akan membimbing siswa agar lebih mudah 

memahami pembelajaran ekonomi karena pembelajarannya terstruktur mulai 

dari hal-hal yang sederhana sampai pada hal-hal yang lebih kompleks, 

sehingga pemahaman siswa juga lebih mendalam.  

Siswa diberi latihan yang berstruktur setelah siswa memperoleh konsep 

yang akan dilatihkan. Soal-soal yang diberikan kepada siswa dimulai dari soal-

soal yang sederhana ke soal-soal yang lebih kompleks. Hal ini dilakukan 

dengan bimbingan dari guru, dimana guru terlebih dahulu memberikan contoh 

cara menyelesaikan soal secara berstruktur dengan baik. Selanjutnya siswa 

diperintahkan untuk menyelesaikan soal-soal yang sejenis dengan soal yang 

telah diselesaikan oleh guru. Dengan menerapkan media grafis ini maka 

diharapkan aktivitas dan hasil belajar ekonomi siswa kelas VIII.2 akan 

meningkat. 

Begitu pentingnya penggunaan media grafis yang dipakai untuk 

keaktifan siswa dalam pembelajaran maka penulis tertarik untuk menulis judul 

penelitian tindakan kelas ini tentang “Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil 

Belajar Ekonomi Dengan Menggunakan Media Grafis Siswa Kelas VIII.2 

SMPN 6 Pariaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka teridentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Penyampaian materi oleh pendidik dalam kelas hanya bersifat satu arah 

(teacher centered).  

2. Masih rendahnya aktivitas dan keaktifan belajar siswa dalam mata 

pelajaran ekonomi. 

3. Banyak siswa yang masih belum mengerti konsep dan cenderung 

menghafal tanpa memahami materi pelajaran. 

4. Masih rendahnya hasil belajar ekonomi. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan 

tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan masalah yang akan teliti 

dibatasi pada Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Ekonomi 

Dengan Menggunakan Media Grafis Siswa Kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah peneliti 

uraikan di atas diketahui bahwa masih rendahnya ketuntasan belajar siswa serta 

kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran sehingga menimbulkan perumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Penggunaan Media Grafis diharapkan dapat Meningkatkan 

Aktivitas Siswa Kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman? 
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2.  Apakah Penggunaan Media Grafis diharapkan  dapat meningkatkan  

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Meningkatkan aktivitas siswa kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman melalui 

media grafis. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman 

melalui media grafis. 

F.  Manfaat Hasil Penelitian  

1. Sebagai  salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

pada program studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. 

2. Sumbangan ilmiah bagi program studi  Pendidikan Ekonomi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Padang, serta bahan rujukkan bagi 

mereka yang ingin mengadakan penelitian mengenai hal yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 

3. Sebagai pengalaman dan pengetahuan bagi penulis dalam usaha 

mengembangkan diri sebagai calon guru. 

4. Dapat dijadikan sebagai metode alternatif dalam pembelajaran 

sehingga motivasi belajar dan hasil belajar siswa dapat meningkat. 

5. Memberikan wacana baru bagi sekolah untuk dapat menerapkan 

metode pembelajaran yang lebih tepat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

A. Kajian  Teori 

1. Hasil Belajar 

Belajar, perkembangan dan pendidikan merupakan suatu hal yang 

menarik untuk dipelajari. Ketiga gejala tersebut terkait dengan proses 

pembelajaran. Menurut pengertian secara psikologis belajar merupakan 

suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

Menurut Slameto (2003: 2) bahwa “belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksinya dan lingkungannya”. Berdasarkan pengertian tersebut, 

belajar merupakan aktivitas atau usaha perubahan tingkah laku yang 

terjadi pada diri individu. Perubahan tingkah laku tersebut merupakan 

pengalaman-pengalaman baru. Dengan belajar individu mendapatkan 

pengalaman-pengalaman baru. Perubahan dalam kepribadian yang 

menyatakan sebagai suatu pola baru dan pada reaksi yang berupa 

kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Penulis menyimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses lahir maupun batin pada diri individu 

untuk memperoleh pengalaman baru dengan jalan mengalami atau latihan. 

Dalam proses belajar perubahan merupakan akhir dari pada waktu yang 
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cukup panjang. Lama waktu itu berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, 

bisa berlangsung harian, mingguan, bulanan atau tahunan. Belajar 

merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat dengan nyata, proses itu 

terjadi pada diri seseorang yang sedang mengalami belajar. Jadi yang 

dimaksud dengan belajar adalah proses yang terjadi secara internal di 

dalam diri individu dalam mengusahakan memperoleh pembelajaran baru. 

Ada tiga aspek dalam pembelajaran yang perlu dipahami guru, 

yaitu memahami subjek belajar, proses belajar dan situasi belajar. Dalam 

hal ini, yang dimaksud subjek belajar adalah siswa yang secara individual 

atau kelompok mengikuti suatu proses belajar dalam situasi belajar 

tertentu. Sedangkan situasi belajar yang dimaksud yaitu semua faktor atau 

kondisi yang mungkin mempengaruhi hasil dan proses terjadinya belajar. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 

tersebut sesuai dengan aspek-aspek tujuan belajar yang mencakup aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. Bloom dalam Arikunto (2006: 115) juga 

membagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotor. Menurut Sudjana (2002: 22) mengatakan bahwa ranah 

tersebut adalah: 

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang  
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi (sekarang 
kreativitas).  

b. Ranah afektif berkenaan dengan sifat yang terdiri dari lima 
aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, organisasi dan 
internalisasi. 
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c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam ranah 
psikomotor yakni gerakan refleks, keterampilan, gerakan 
dasar, kemampuan perseptual keharmonisan atau ketepatan, 
gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif dan 
interpretatif. 
 

Hasil belajar biasanya dapat diketahui melalui kegiatan evaluasi 

yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan 

menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian hasil belajar memiliki 

tujuan tersendiri dalam pembelajaran. Arikunto (2006: 39) mengemukakan 

bahwa ”tujuan penilaian hasil belajar adalah untuk mendapat pengetahuan 

siswa mana yang berhak melanjutkan pelajaran karena sudah berhasil 

menguasai materi dan apakah metode mengajar yang digunakan sudah 

tepat atau belum”. 

Penilaian hasil belajar berfungsi sebagai pengukur keberhasilan, 

sejauh mana suatu pembelajaran berhasil diterapkan. Keberhasilan 

pembelajaran ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode 

mengajar, kurikulum, sarana dan prasarana. Nilai merupakan cerminan 

dari keberhasilan belajar, tidak hanya bagi siswa itu sendiri, tetapi juga 

untuk guru, kepala sekolah, dan lainnya. Nilai secara garis besar 

mempunyai empat fungsi (Arikunto, 2006: 282) :  

1) Fungsi instruksional 

Penilaian bertujuan untuk memberikan suatu umpan balik yang 

mencerminkan sejauh mana seorang siswa telah mencapai tujuan yang 

ditetapkan dalam pengajaran. Penilaian akan lebih memudahkan 
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mengetahui keberhasilan atau kegagalan siswa. Manfaatnya bagi siswa 

akan membantu siswa dalam usaha memperbaiki dan memberi motivasi 

peningkatan prestasi belajar berikutnya sedangkan bagi guru berfungsi 

menunjukkan bagian-bagian mana yang perlu diperbaiki. 

2) Fungsi informatif 

Nilai berfungsi informatif bagi orang tua untuk mengetahui 

perkembangan prestasi anaknya. Catatan ini akan sangat berguna agar 

orang tua dapat membantu pencapaian tujuan pendidikan dengan 

memberikan bantuan berupa bimbingan dalam pelajaran di rumah maupun 

motivasi pada anaknya. 

3) Fungsi bimbingan 

Pemberian nilai kepada siswa akan mempunyai arti besar bagi 

pekerjaan bimbingan. Dengan gambaran nilai siswa, petugas bimbingan 

akan segera tahu bagian-bagian mana dari usaha siswa di sekolah yang 

masih memerlukan bantuan. 

4) Fungsi administratif 

Fungsi administratif dalam penilaian antara lain:  

a) Menentukan kenaikan dan kelulusan siswa 

b) Memindahkan atau menempatkan siswa 

c) Memberikan beasiswa 

d) Memberikan rekomendasi untuk belajar 

e) Member gambaran tentang prestasi belajar siswa/lulusan 

kepada calon pemakai tenaga kerja 
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Peningkatan hasil belajar siswa merupakan salah satu masalah 

pendidikan yang banyak diteliti. Kurang meningkatnya hasil belajar siswa 

merupakan indikator belum tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Peningkatan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini ditekankan 

pada kenaikan nilai pada ranah kognitif tingkat pengetahuan (C1) dan 

pemahaman (C2). Hasil belajar ini dapat dilihat secara nyata berupa skor 

atau nilai setelah mengerjakan suatu tes. Tes yang digunakan untuk 

menentukan hasil belajar merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-

aspek tertentu dari siswa misalnya pengetahuan, pemahaman atau aplikasi 

suatu konsep. 

Pengukuran (measurement) adalah proses penetapan ukuran 

terhadap suatu gejala menurut aturan tertentu. Pengukuran pendidikan 

berbasis kompetensi berdasar pada klasifikasi observasi unjuk kerja atau 

kemampuan peserta didik dengan menggunakan suatu standar. Pengukuran 

dapat menggunakan tes dan non-tes. Pengukuran pendidikan bisa bersifat 

kuantitatif atau kualitatif. Kuantitatif hasilnya berupa angka, sedangkan 

kualitatif hasilnya bukan angka (berupa predikat atau pernyataan kualitatif, 

misalnya sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang), disertai 

deskripsi penjelasan prestasi peserta didik. Pengujian meupakan bagian 

dari pengukuran yang dilanjutkan dengan kegiatan penilaian. 

Sedangkan penilaian (assessment) adalah istilah umum yang 

mencakup semua metode yang biasa digunakan untuk menilai unjuk kerja 

individu atau kelompok peserta didik. Proses penilaian mencakup 
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pengumpulan bukti yang menunjukkan pencapaian belajar peserta didik. 

Penilaian merupakan suatu pernyataan berdasarkan sejumlah fakta untuk 

menjelaskan karakteristik seseorang atau sesuatu. Penilaian mencakup 

semua proses pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan penilaian tidak 

terbatas pada karakteristik peserta didik saja, tetapi juga mencakup 

karakteristik metode mengajar, kurikulum, fasilitas, dan administrasi 

sekolah. Instrument penilaian untuk peserta didik dapat berupa metode/ 

prosedur formal atau informal untuk menghasilkan informasi tentang 

peserta didik. Instrument penilaian dapat berupa tes tertulis, tes lisan, 

lembar pengamatan, pedoman wawancara, tugas rumah, dan sebagainya. 

Penilaian juga diartikan sebagai kegiatan menafsirkan data hasil 

pengukuran atau kegiatan untuk memperoleh informasi tentang pencapaian 

kemajuan belajar peserta didik. 

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika 

proporsi jawaban benar siswa ≥ 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut  terdapat ≥ 80% 

siswa yang telah tuntas belajarnya.  

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Salah satu indikator yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan 

suatu lembaga pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas 

adalah hasil belajar yang dicapai atau nilai yang diperoleh pada setiap 

mata pelajaran.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut, dapat 

dijabarkan berupa faktor internal (dari dalam diri siswa) seperti kebiasaan 

belajar, aktivitas belajar, motivasi berprestasi, sikap terhadap sekolah serta 

kemampuan dasar lainnya dan faktor eksternal (dari luar diri siswa) di 

antaranya fasilitas belajar, partisipasi orang tua dan lingkungan. Menurut 

Slameto (2003: 54-57) ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal: 

a. Faktor internal 

1) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh) 

2) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan) 

3) Faktor kelelahan (kelelahan rohani dan kelelahan jasmani) 

b. Faktor eksternal 

1)  Faktor keluarga 

2)  Faktor sekolah 

3)  Faktor masyarakat   

Secara umum faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

berasal dari siswa sebagai individu, lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan lingkungan masyarakat. Keberadaan faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa terdapat hubungan 

yang saling terkait. Misalnya bakat yang ada dalam diri siswa agar dapat 

berkembang dengan baik, maka perlu ada dorongan dari keluarga dan 

masyarakat. Sebaliknya, lingkungan yang kurang baik dapat menghambat 
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perkembangan siswa itu sendiri. Berdasarkan faktor yang mempengaruhi 

kegiatan belajar tersebut menunjukkan bahwa belajar merupakan proses 

yang cukup kompleks. 

 

3. Aktivitas Belajar 

Di dalam belajar keaktifan siswa sangat diperlukan, sebab dengan 

keterlibatan siswa secara aktif maka semakin besar mereka mengalami 

proses belajar. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya 

keaktifan merupakan hal yang sangat penting dalam interaksi belajar 

mengajar. Seperti yang dikemukakan oleh Sardiman (2008: 95) ”Tidak ada 

belajar kalau tidak ada aktivitas.’’ 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran merupakan serangkaian 

kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran. Aktivitas 

berpangaruh terhadap kualitas pembelajaran. Kreativitas guru dalam 

pembelajaran sangat diperlukan untuk mengembangkan aktivitas siswa. 

Paul B Derich dalam Sardiman (2008: 101) membagi aktivitas 

siswa atas beberapa macam diantaranya: 

a. Visual activities yang termasuk di dalamnya membaca, 
memperhatikan, gambar, demonstrasi, percobaan, pekerjaan 
orang lain. 

b. Oral activities seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, interupsi. 

c. Listening activities sebagai contoh mendengarkan, uraian, 
percakapan, diskusi, musik, pidato. 

d. Writing activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, 
angket, menyalin. 

e. Drawing activities misalnya menggambar, membuat grafik, 
peta diagram. 
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f. Motor activities misalnya menanggapi, mengingat, 
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 
mengambil keputusan. 

g. Emotional activities seperti menaruh minat, merasa bosan, 
gembira, bersemangat, bergairah,berani, tenang, gugup. 
 

Jadi klasifikasi aktivitas seperti yang diuraikan diatas menunjukkan 

bahwa aktivitas disekolah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai 

macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah secara maksimal 

maka sekolah akan menjadi pusat belajar. Kreativitas guru sangat 

diperlukan agar dapat merencanakan kegiatan yang bervariasi itu, 

Menurut Hamalik (2008: 175) manfaat aktivitas dalam pembelajaran 

adalah: 

a. Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung 
mengalami sendiri. 

b. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek siswa. 
c. Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan para siswa 

yang pada gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok. 
d. Siswa belajar danbekerja berdasarkan minat dan 

kemampuan sendiri sehingga sangat bermanfaat dalam 
rangka pelayanan perbedaan individual. 

e. Memupuk disiplin belajar dan suasana belajar yang 
demokratis dan kekeluargaan, musyawarah dan mufakat. 

f. Membina dan memupuk kerjasama antara sekolah dengan 
masyarakat antara guru dengan orang tua. 

g. Pembelajaran dan belajar dilakukan secara realistik dan 
konkrit. 

h. Pembelajaran dan kegiatan belajar menjadi hidup. 
 

Pada prinsipnya aktivitas belajar itu adalah fokus perhatian siswa 

secara fisik dan mental dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan 

guru. Aktivitas belajar tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat 

seperti yang lazim terdapat pada pembelajaran yang tradisional. Jadi 

aktivitas siswa dalam belajar seperti yang diuraikan sebelumnya 
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menunjukkan keragaman sikap dan perilaku siswa yang diekspresikannya. 

Aktivitas siswa dalam belajar yang positif akan menghasilkan keberhasilan 

dalam belajar, sehingga siswa merasa puas atas aktivitasnya. 

 

4. Media Grafis  

Menurut Sadiman (2007: 28) Media grafis termasuk media visual, 

sebagaimana halnya media yang lain media grafis berfungsi menyalurkan 

pesan dari sumber kepenerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut 

indera penglihatan. pesan yang akan disampaikan dituangkan kedalam 

simbol-simbol komunikasi visual.  

Selain fungsi umum tersebut, secara khusus grafis berfungsi pula 

untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, menyederhanakan 

informasi agar mudah dipahami dan diingat. Pembuatan media grafis ini 

mudah dan sederhana, juga termasuk media yang relatif murah ditinjau 

dari segi biayanya. Termasuk media grafis adalah gambar, bagan, sketsa, 

diagram, grafik, poster,  papan flanel. 

Menurut Gerlach dalam Arsyad (2006: 3) mengatakan bahwa 

media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, 

memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.  
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 Media grafis yaitu sebagai media yang mengkombinasikan fakta 

dan gagasan secara jelas dan kuat melalui suatu kombinasi pengungkapan 

kata-kata, dan gambar-gambar. Menurut Latuheru dalam Arsyad (2006: 4) 

memberikan batasan media sebagai semua bentuk perantara yang 

digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 

gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang 

dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. 

 

5. Jenis-jenis Media Grafis  

a) Gambar atau Foto Di antara media pendidikan, gambar/foto adalah 

media yang paling umum dipakai. Gambar/foto merupakan bahasa 

yang paling umum, yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati 

dimana-mana.  

b) Sketsa adalah gambar yang sederhana atau draf kasar yang melukiskan 

bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Karena setiap orang yang 

normal dapat belajar menggambar, maka setiap guru yang baik 

dapatlah menuangkan ide-idenya kedalam bentuk sketsa. Sketsa, 

selain dapat menarik perhatian murid, menghindari verbalisme dan 

dapat memperjelas penyampaian pesan, harganya pun tidak perlu 

dipersoalkan sebab media ini dibuat langsung oleh guru.  

c) Diagram Sebagai suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-

garis dan simbol-simbol, diagram atau skema menggambarkan 

struktur dari objek secara garis besar. Diagram menunjukkan 
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hubungan yang ada antar komponennya atau sifat-sifat proses yang 

ada. Diagram pada umumnya berisi petunjuk-petunjuk. Diagram 

menyaderhanakan hal yang kompleks sehingga dapat memperjelas 

penyajian pesan.  

d) Bagan/Chart Sepeti halnya media grafis yang lain, bagan atau carta 

termasuk media visual. Fungsinya yang pokok adalah menyajikan ide-

ide atau konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan secara 

tertulis atau lisan secara visual. Bagan juga mampu memberikan 

ringkasan butir-butir penting dari suatu persentasi. Pesan yang akan 

disampaikan biasanya berupa ringkasan visual suatu proses, 

perkembangan atau hubungan-hubungan penting.  

e) Grafik (Graphs ) Sebagai suatu media visual, grafik adalah gambar 

sederhana yang menggunakan titik-titik, garis atau gambar. Untuk 

melengkapinya sering kali simbol-simbol verbal digunakan pada 

grafik. Fungsi grafik adalah untuk menggambarkan data kuantitatif 

secara teliti, menerangkan perkembangan atau perbandingan sesuatu 

objek atau peristiwa yang saling berhubungan secara singkat dan jelas. 

Berbeda dengan bagan, grafik disusun berdasarkan prisip-prinsip 

matematik dan menggunakan data-data komparatif.  
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6. Fungsi Media Grafis 

Proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 

informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Sedangkan metode 

adalah prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah 

informasi guna mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi media 

pembelajaran, diantaranya sebagai berikut:  

Menurut Levie dalam Arsyad (2006 : 16) 

a) Fungsi atensi media dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

makna yang ditampilkan dalam materi pelajaran.   

b) Fungsi afektif  fungsi media dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 

siswa/mahasiswa ketika proses belajar mengajar berlangsung. 

c) Fungsi kognitif media dapat mengungkapkan bahwa lambang visual 

atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian konteks untuk memahami teks, membantu siswa yang 

lemah dalam membaca, untuk mengorganisasikan informasi dalam 

teks dan mengingatnya kembali. 

e) Fungsi psikomotoris fungsi ini diberikan dengan maksud untuk 

menggerakkan siswa melakukan suatu kegiatan, terutama yang 

berkenaan dengan hafalan-hafalan. 



 
 

23 
 

f) Fungsi evaluasi fungsi dimaksudkan agar segala kegiatan belajar 

mengajar yang telah dilaksanakan dapat dilakukan penilaian 

kemampuan siswa dalam merespon pembelajaran. 

 

7. Manfaat Media Grafis. 

 Secara umum manfaat media pembelajaran ialah dapat dikatakan 

untuk memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan 

belajar mengajar lebih optimal, efektif, dan efisien baik dari segi teroritis 

maupun praktikum yang pada akhirnya teraplikasi dalam tindakan. 

Sedangkan secara lebih spesifikasi manfaat media pembelajaran yang telah 

terakumulasi dari beberapa pendapat pakar adalah:  

a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. Dengan 
bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru 
dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan 
informasi diantara siswa dimanapun berada. 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.  
Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan 
dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga 
membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih 
hidup, tidak monoton dan tidak membosankan. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.  
Dengan media akan terjadinya komukasi dua arah secara aktif, 
sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah.  

d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga.  
Dengan media tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara 
maksimal dengan waktu dan tenaga seminimal mungkin. Guru tidak 
harus menjelaskan materi ajaran secara berulang-ulang, sebab 
dengan sekali sajian menggunakan media, siswa akan lebih mudah 
memahami pelajaran. 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
Media pembelajaran dapat membantu siswa menyerap materi belajar 
lebih mandalam dan utuh. 

f. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja 
dan kapan saja. Media pembelajaran dapat dirangsang sedemikian 
rupa sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar dengan lebih 
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leluasa dimanapun dan kapan pun tanpa tergantung seorang guru. 
Perlu kita sadari waktu belajar di sekolah sangat terbatas dan waktu 
terbanyak justru di luar lingkungan sekolah.  

g. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar. 

h. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga mendorong siswa 
untuk mencintai ilmu pengetahuan dan gemar mencari sendiri sumber-
sumber ilmu pengetahuan. 

i. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif Guru 
dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak mamiliki waktu 
untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, seperti 
membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, 
memotivasi belajar, dan lain sebagainya.  
 

 
8. Pengaruh  Media Grafis Terhadap Aktivitas 

Dengan menggunakan media secara tepat dan bervariasi akan 

menimbulkan gairah belajar siswa dan memungkinkan interaksi anak didik 

dengan guru, sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya 

dan minatnya masing-masing. Seorang guru harus mempunyai strategi 

dalam kegiatan pembelajaran. Strategi yang dimiliki bukan saja untuk 

mencapai tujuan pembelajaran atau menumbuhkan minat belajar siswa. 

Tetapi seorang guru yang berkompetensi, cerdas,dan profesional, memiliki 

seperangkat cara khusus di dalam kelas.  

Dengan itu, ia akan menjadi guru yang dirindukan kehadirannya di 

dalam kelas. Kalau demikian halnya seberat apapun materi yang diajarkan 

akan diminati dan dianggap mudah. Salah satu bagian dari penentuan 

strategi adalah penentuan media, media itu sendiri masih harus 

dikembangkan lagi untuk memenuhi persyaratan sebagai media 

pengajaran. Dalam pemilihan media, media harus sesuai dengan 

katakteristik materi yang akan diajarkan, sehingga dengan adanya media 
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mampu membantu mempercepat belajar dengan hasil yang lebih baik. 

Media harus didukung oleh fasilitas yang ada dan dapat dioperasionalkan 

dengan baik oleh pemakainya dan media yang dipilih itu hendaknya tidak 

memberatkan (dilihat dari segi biaya), mudah digunakan, dan dapat 

dipakai berulang-ulang.Jadi, agar proses belajar mengajar dapat berjalan 

dengan baik dan lancar, guru hendaknya menggunakan media pengajaran, 

sehingga suasana belajar yang  diciptakan dikelas dapat lebih menarik 

perhatian siswa, dan guru harus memberikan peluang atau waktu kepada 

siswa agar dapat berargumentasi atau mengelurkan ide serta wawasan 

yang dimilikinya. 

 

9.  Pengaruh Media Grafis Terhadap Hasil Belajar. 

Penggunaan media pengajaran dapat membantu pencapaian 

keberhasilan belajar. Bahwa hasil penelitian telah banyak membuktikan 

efektivitas pengunaan alat bantu atau media dalam proses belajar mengajar 

di kelas, terutama dalam hal pengingkatan prestasi siswa. Terbatasnya 

media yang dipergunakan dalam kelas diduga merupakan salah satu 

penyebab lemahnya mutu belajar siswa.  

Dengan demikian penggunaan media dalam pengajaran di kelas 

merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat 

dipahami mengingat proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada 

berbagai kegiatan menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di 

masa sekarang dan masa akan datang. Salah satu upaya yang harus 
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ditempuh adalah bagaimana menciptakan situasi belajar yang 

memungkinkan terjadinya proses pengalaman belajar pada diri siswa 

dengan menggerakkan segala sumber belajar dan cara belajar yang efektif 

dan efisien. Sasaran dari penggunaan media adalah agar anak didik mampu 

menciptakan sesuatu yang baru dan mampu memanfaatkan sesuatu yang 

telah ada untuk dipergunakan dengan bentuk dan variasi yang lain yang 

berguna dalam kehidupannya. Dengan demikian mereka dengan mudah 

mengerti dan memahami materi pelajaran yang disampaikan kepada 

mereka. Tiga kemungkinan yang terjadi dalam pengevaluasian dari 

penggunaan media pembelajaran, yaitu :  

a. Apabila media yang digunakan terdapat sesuatu kekurangan maka 

kemungkinan media tersebut akan dimodifikasi.  

b. Apabila media yang digunakan sama sekali tidak menghasilkan tujuan 

dari apa yang diinginkan, maka akan dilakukan perombakan total 

terhadap penggunaan media tersebut.  

c. Apabila media yang dipergunakan telah mencapai tujuan yang 

diinginkan maka media tersebut dianggap baik dan dapat 

dipertahankan.  
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Media Grafis 
X 

B. Kerangka Konseptual. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan 

dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu tentang masalah kurangnya 

aktivitas siswa dan alat untuk memecahkan masalah dan pembelajaran. 

Masalah yang akan dipecahkan yaitu kurangnya aktivitas siswa dalam 

belajar ekonomi dan pemecahan ini digunakan salah satu media dalam 

pembelajaran yaitu media grafis , gambaran kerangka berfikir dibawah ini 

sebagai berikut: 

 

      

 

                   

 

 

 

                               

 

Gambar I. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Aktivitas Siswa 
Y1 

Hasil Belajar Siswa 
Y2 

Proses Belajar Mengajar 
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C. Hipotesis Tindakan. 

Hipotesis adalah jawaban teoritis atas permasalahan yang ada, yang 

merupakan sebuah kesimpulan yang masih harus di uji kebenarannya. 

Berdasarkan penjelasan dan yang terdapat dalam kajian teoritis diatas, 

maka penulis mengajukan hipotesis. 

1. Dengan media grafis diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa 

kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman. 

2. Dengan media grafis diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB IV upaya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ekonomi dengan menggunakan media 

grafis siswa kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman dapat disimpulkan bahwa: 

“Upaya meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ekonomi dengan 

menggunakan media grafis siswa kelas VIII.2 SMPN 6 Pariaman”. Yang 

mana dapat dilihat dari rata-rata aktivitas pada siklus I 35,81% dan siklus II 

meningkat menjadi 91,34%. Sedangkan untuk hasil belajar, rata-rata pada 

siklus I 74,23% sedangkan rata-rata hasil belajar pada siklus II sebesar 

83,65%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka untuk 

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi di SMPN 6 Pariaman 

penulis mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, guru dapat memilih 

pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa 

dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat memahami dan 
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menguasai materi pelajaran dengan baik, salah satunya adalah melalui 

penggunaan media grafis 

2. Kepada kepala sekolah disarankan agar melengkapi sarana dan 

prasarana yang dapat menunjang proses belajar mengajar. Seperti: 

kelengkapan buku-buku diperpustakaan yang dapat dipergunakan siswa 

dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah sehingga dapat membuat siswa 

belajar dengan berbagai sumber. 

3. Kepada siswa diharapkan agar lebih aktif dan kreatif dalam memilih 

sumber belajar maupun dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah 

sehingga hasil belajar yang diperoleh bisa lebih baik. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar selain 

aktivitas belajar karena, pada penelitian ini menggunakan media grafis 

dapat meningkatkan hasil belajar. 
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